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Pertumbuhan tersebut ditopang 
oleh pendapatan bunga bersih (net 
interest income/NII) dan pendapatan 
nonbunga. 

Direktur Utama Bank BCA Jahja 
Setiaatmadja mengatakan kedua 
sumber pendapatan tersebut masing-
masing tumbuh 14,9% dan 24,2%. 

Dengan pertumbuhan sebesar 
itu, NII bank berkode emiten 
BBCA ini mencapai Rp9,76 triliun 
dari periode sebelumnya Rp8,5 
triliun. Sementara itu, pendapatan 
nonbunga sebesar Rp3,06 triliun 
dari Rp2,46 triliun pada periode se  -
belumnya.

“Fee based income kami memang 
cukup banyak menyumbang laba. 
Per  sentasenya sampai 24% dari 
NII,” ujarnya dalam paparan kinerja 
di Jakarta, Rabu (27/4). 

Pada akhir Maret 2016 total 
por  tofolio kredit BBCA mencapai 
Rp373,7 triliun atau tumbuh 11,4% 
dibandingkan dengan periode yang 
sama tahun sebelumnya. 

Penyaluran kredit terbesar masih 
didominasi oleh sektor korporasi 
sebesar Rp129,4 triliun atau tumbuh 
11,4% secara year on year (y-o-y). 
Untuk kredit komersial dan UKM 
me   ningkat 5,9% (y-o-y) menjadi 
Rp142,3 triliun.

 Sementara itu, untuk kredit kon -
sumer tumbuh 10,9% (y-o-y) menjadi 

Rp102,1 triliun yang didukung per -
tumbuhan pada semua produk. 

Kredit kepemilikan rumah (KPR) 
juga naik 9,3% (y-o-y) menjadi 
Rp59,9 triliun dan kredit kendaraan 
ber   motor (KKB) meningkat 13,8% 
menjadi Rp32,7 triliun.

Jahja menilai sebenarnya pasar 
untuk KPR dan KKB cende -
rung flat bahkan menurun. Hanya 
saja, mereka membuat program 
mau   pun strategi pricing sehingga 
seg     men ini masih mengalami pe  -
ningkatan. Tahun ini untuk KKB 
di      targetkan mencapai Rp4 triliun.

 Khusus untuk kartu kredit, pada 
akhir kuartal I/2016 outstanding 
men  capai Rp9,5 triliun atau me  -
ning    kat 11,3% (y-o-y). 

Sementara itu, rasio kredit ber  ma -
salah (non performing loan/NPL) 
berada pada level 1,1%, naik ti -
pis dari periode yang sama tahun 
sebelumnya 0,7%.

Kecilnya rasio NPL karena BBCA 
meningkatkan cadangan kerugian 
penurunan nilai (CKPN) aset ke  -
uangan sebesar Rp989 miliar, sehingga 
rasio cadangan terhadap total kredit 
ber   masalah mencapai 235%.

Adapun, rasio kecukupan modal 
BCA masih terjaga di angka 20%, 

se   dangkan rasio kredit terhadap 
pen   danaan (loan to funding ratio/
LFR) tercatat sebesar 78,9%. 

Dana pihak ketiga (DPK) bank 
milik Djarum Group itu meningkat 
5,7% (y-o-y) menjadi Rp470 tri -
liun. Dana murah masih menjadi 
pe      nopang utama penghimpunan 
likuiditas bank tersebut, yaitu men  -
capai 76,9% dari total DPK. 

Simpanan tabungan memberikan 
kontribusi sebesar 67,4% dari total 
dana murah dengan nilai Rp243,9 
triliun, sedangkan untuk giro me  -
ning  kat sebesar Rp117,8 triliun.

Sementara itu, dana deposito BCA 
tercatat turun tipis 1,5% menjadi 
Rp108,7 triliun (y-o-y) se   bagai 
dampak dari kebijakan perusahaan 
yang memasang tingkat suku bunga 
lebih rendah. Saat ini, bunga de  -
posito BBCA sebesar 5,5% tan  -
pa special rate. 

BANK PANIN
PT Bank Panin Tbk. pada kuartal 

I/2016 membukukan laba bersih 
se      besar Rp525,75 miliar, naik 4,8% 
di   bandingkan dengan periode yang 
sa   ma tahun lalu Rp501,30 miliar.

Berdasarkan keterangan tertulis 
peningkatan laba ditopang oleh pen  -
dapatan bunga bersih sebesar Rp2 
triliun, meningkat 23,8% dari se  -
belumnya Rp1,61 triliun.

Secara konsolidasi, total aset Bank 
Panin mencapai Rp183,45 triliun, 
naik 8,02% dari periode se   be   lum -
nya.

Aset itu ditopang oleh kenaikan 
kre        dit sebesar 4,26% menjadi 
Rp125,74 trilin, dan dana pihak ke  -
tiga yang naik sebesar 3,14% men  -
ja   di Rp127,94 triliun. 

Kenaikan dana pihak ketiga di    sum -
bang oleh simpanan tabungan yang 
naik 33,7% menjadi Rp40,33 tri   liun, 
sehingga porsi dana murah giro dan 
tabungan menjadi 40% da  ri to  tal sim  -
panan. (Hendri T. Asworo) 

JAKARTA — PT Bank Central Asia Tbk. pada 
kuartal I/2016 mencatatkan pertumbuhan laba 

bersih 11,1% menjadi Rp4,5 triliun dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun sebelumnya 

Rp4,1 triliun. 

 Fee based income me -
mang cukup banyak me -
nyumbang laba, per  sen  -
tasenya sampai 24% dari 
pen  dapatan bunga bersih.
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Ada Apa Dengan Cinta?
Tayang : 7 Februari 2002

Sutradara : Rudy Soedjarwo

Produser : Mira Lesmana, Riri Riza

Penulis Skenario : Jujur Prananto, Prima Rusdi, Rako Prijanto

Pengisi Soundtrack : Anto Hoed, Melly Goeslaw

Produksi : Miles Film

Biaya : Rp4 miliar (asumsi)

Pendapatan : Rp10 miliar (asumsi)

Jumlah Penonton : Lebih dari 2,7 juta 

Pemain : Dian Sastrowardoyo (Cinta), Nicholas Saputra 
(Rangga), Adinia Wirasti (Carmen), Titi Kamal 
(Maura), Sissy Priscillia (Milly), Ladya Cherill 
(Alya), Dennis Adhiswara (Mamet), Fabian 
Ricardo (Borne), Mang Diman (Pak Wardiman) 

Lokasi Syuting : Jakarta

Durasi : 112 menit

Ada Apa Dengan Cinta 2
Tayang : 28 April 2016

Sutradara : Riri Riza 

Produser : Mira Lesmana

Penulis Skenario : Mira Lesmana, Prima Rusdi 

Pengisi Soundtrack : Anto Hoed, Melly Goeslaw

Rumah Produksi : Miles Film, Legacy Pictures, Tanakhir Film

Biaya : -

Pendapatan : -

Jumlah Penonton : -

Pemain : Dian Sastrowardoyo (Cinta), Nicholas Saputra 
(Rangga), Adinia Wirasti (Carmen), Titi Kamal 
(Maura), Sissy Pricillia (Milly), Dennis 
Adhiswara (Mamet), Sarita Thaib, Christian 
Sugiono, Ario Bayu, Dimi Cindyastira

Lokasi Syuting : Jakarta, Yogyakarta, New York

Durasi : 124 menit

Trip


